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Abstract 
This study aims to analyze the effect of the using Problem Based Learning models on the 
results of learning science class V students of State Elementary School 66 City 
Pontianak. The method used is the experimental method. This research, using Quasi 
Experimental design with form Nonequivalent Control Group Design. The population in 
this study were all students in class V of State Elementary School 66 City Pontianak. The 
technique used in sample selection is simple random sampling, based on this the sample 
in this study is the class V A (experimental class) with the number of students namely 32 
students. Data collection techniques used are direct observation techniques and 
measurement techniques. Data collection tools  used are observation sheets and test 
questions. Based on the data analysis, the result of average post-test of experimental 
class is 75,75 and post-test of control class is 67,47, tcount 2,841 and ttable(α = 5% and dk 
= 32 + 32 - 2 = 62) of 1,994, because tcount>ttable, then Ha accepted. So, it can be 
concluded that there is the effect of the using Problem Based Learning models on the 
results of learning. The effect size calculation obtained ES = 0,68 which is classified as 
medium, that is 0,2 < ES < 0,8. It can be said that problem based learning model gives a 
considerable influence on the results of learning Science students class V of State 
Elementary School 66 City Pontianak. 
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan salah satu aspek 
yang sangat penting dalam menyiapkan 
sumber daya manusia untuk pembangunan. 
Bagi suatu bangsa yang ingin maju, pendidikan 
harus dipandang mutlak sebagai sebuah 
kebutuhan, yang sama halnya dengan 
kebutuhan-kebutuhan lainnya. Suatu 
pendidikan dapat dipandang bermutu dan 
diukur dari kedudukan yang ikut 
mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
memajukan pendidikan yang berhasil 
berbentuk generasi muda yang cerdas, 
berkarakter, bermoral, dan berkepribadian. 
Maka dari itu perlu di rancang suatu sistem 
pendidikan yang mampu menciptakan suasana 
dan proses pembelajaran yang menyenangkan, 
merangsang, dan menantang bagi siswa 
sehingga dapat mengembangkan diri secara 
optimalsesuai bakat dan kemampuannya.  
 Sesuai dengan pendapat yang 
dikemukakan oleh Asep Jihad dan Abdul Haris 
(2013: 11) “Pembelajaran merupakan proses 
yang terdiri dari dua aspek, yaitu belajar 
tertuju pada apa yang harus dilakukan oleh 
siswa, mengajar berorientasi pada apa yang 
harus dilakukan oleh guru sebagai pemberi 
pembelajaran. Kedua aspek ini akan 
berkolaborasi secara terpadu menjadi suatu 
kegiatan pada saat terjadi interaksi antara guru 
dan siswa, interaksi tersebut terus terjalin 
sebaik mungkin untuk memperoleh hasil 
belajar yang optimal. 
Di dalam Kurikulum Standar Isi Tingkat 
Satuan Pendidikan SD/MI tahun 2006 ada 
beberapa mata pelajaran yang wajib dimuat 
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dalam penyelenggaraan pendidikan di Sekolah 
Dasar salah satunya adalah mata pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam. Menurut Trianto 
(2013: 136) Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
adalah “Suatu kumpulan teori yang sistematis, 
penerapannya secara umum terbatas pada 
gejala-gejala alam, lahir dan berkembang 
melalui metode ilmiah seperti observasi dan 
eksperimen serta menuntut sikap ilmiah seperti 
rasa ingin tahu, terbuka, jujur, dan 
sebagainya”. IPA bukan hanya sekedar 
sekumpulan teori dan pengetahuan yang hanya 
diberikan oleh guru kepada siswanya. Lebih 
dari itu, IPA merupakan proses menemukan 
dan mencari tahu di mana siswa dibimbing 
untuk bertindak aktif dalam menemukan fakta.  
Dalam proses pembelajaran guru perlu 
menguasai materi dan dapat menerapkan 
model pembelajaran yang bervariasi agar siswa 
lebih aktif dan semnagat dalam mengikuti 
pemebelajaran. Model pembelajaran yang 
dirancang terus menekankan pada keterlibatan 
siswa secara aktif. Salah satu model 
pembelajaran yang memberikan peluang 
kepada siswa untuk berinteraksi dan aktif 
adalah penggunaan pembelajaran kooperatif. 
Dari sekian banyak model pembelajaran, 
penulis tertarik pada satu model pembelajaran 
yang bernama Problem Based Learning 
(pembelajaran berbasis masalah). Model ini 
merupakan sebuah model yang berpusat pada 
siswa dan bukan pada guru, sehingga siswa 
lebih leluasa untuk berpikir kritis dan kreatif. 
Menurut Rusman (2014: 237) menyatakn 
bahwa “Problem Based Learning atau 
pembelajaran berbasis masalah adalah suatu 
model pembelajaran dengan memanfaatkan 
masalah untuk memunculkan motivasi belajar 
siswa”. 
Demikian Tan (dalam Rusman 2014: 229) 
menyatakan bahwa “ Pembelajaran Berbasis 
Masalah merupakan inovasi dalam 
pembelajaran karena dalam PBM kemampuan 
berpikir siswa betul-betul dioptimalisasikan 
melalui kerja kelompok atau tim yang 
sistematis, sehingga siswa dapat 
memberdayakan, mengasah, menguji, dan 
mengembangkan kemampuan berpikirnya 
secara berkesinambungan. Melalui model 
Problem Based Learning ini diharapkan dapat 
membantu siswa lebih memahami konsep yang 
diajarkan, melibatkan siswa secara aktif, baik 
secara individu maupun kelompok dan 
menuntut keterampilan berpikir.  
Berdasarkan hasil wawancara pada 
tanggal 15 November 2018 dengan dua orang 
wali kelas, VA Susy Rosliah, S.Pd dan VB 
Tuty Awalia, S.Pd.SD di Sekolah Dasar Negeri 
66 Pontianak Kota, bahwasanya model 
Pembelajaran Problem Based Learning ini 
belum diterapkan secara optimal, guru pernah 
menerapkan model pembelajaran seperti model 
pembelajaran cooperatif yaitu siswa disuruh 
untuk berkelompok dan berdiskusi dalam 
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru 
kelas selanjutnya tugas tersebut dikumpulkan 
kepada guru untuk diberi skor namun model 
pembelajaran Problem Based Learning ini 
belum pernah digunakan khususnya dalam 
pembelajaran IPA. Adapun pembelajaran yang 
biasa digunakan guru yaitu dengan 
menggunakan model pembelajaran jigsaw, 
ceramah, diskusi, dan tanya jawab. 
Berdasarkan uraian tersebut, peneliti 
melakukan penelitian dengan menerapkan 
model pembelajaran Problem Based Learning 
untuk dijadikan sebagai model pembelajaran 
yang diteliti dalam mengoptimalakan hasil 
belajar siswa. Hal ini yang mendasari 
penelitian yang berjudul “ Pengaruh 
Penggunaan Model Problem Based Learning 
Terhadap Hasil Belajar IPA SD”.  
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode eksperimen. Bentuk 
penelitian yang digunakan adalah quasi 
experimental design atau penelitian 
eksperimen semu (Sugiyono, 2017: 77). 
Adapun rancangan penelitian yang digunakan 
pada penelitian ini adalah non equivalent 
control group design dengan pola sebagai 
berikut.
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Tabel 1. Pola Nonequivalent Control Group Design 
 
Kelas Pre-test Perlakuan Post-test 
E O1 X O2 
K O3 - O4 
 
Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh 
siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 66 
Pontianak Kota yang berjumlah 64 siswa. 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu kelas V A sebagai kelas eksperimen yang 
diperoleh dengan menggunakan teknik simple 
random sampling dilakukan dengan cara 
pengundian. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan pada penelitian ini yaitu teknik 
observasi langsung dan teknik pengukuran. 
Alat pengumpul data disesuaikan dengan 
teknik pengumpulan data yang digunakan, 
maka alat pengumpul data pada penelitian ini 
yaitu lembar observasi dan tes berbentuk 
pilihan ganda. Prosedur penelitian dalam 
penelitian ini terdiri dari tiga tahap sebagai 
berikut: 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) Tahap 
persiapan ini dimulai dengan pra-riset di 
Sekolah Dasar Negeri 66 Pontianak Kota 
dengan melakukan observasi dan wawancara 
dengan guru kelas V, (2) Menyiapkan 
instrumen penelitian berupa kisi-kisi, soal tes 
awal dan soal tes akhir beserta kunci jawaban, 
pedoman penskoran serta menyiapkan 
perangkat pembelajaran berupa Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 
(3)Konsultasi instrumen penelitian yang 
disiapkan dengan dosen pembimbing, (4) 
Melakukan validitas instrument penelitan, (5) 
Melakukan uji coba soal tes di Dasar Negeri 
66 Pontianak Kota, (6) Menganalisis data hasil 
uji coba untuk mengetahui tingkat validitas, 
reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya beda  
instrument penelitian, (7) Menentukan jadwal 
penelitian disesuaikan dengan jadwal mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kelas V A 
dan V B di sekolah tempat penelitian.  
 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap 
pelaksanaan antara lain: (1) Memberikan tes 
awal pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
untuk mengetahui kondisi awal siswa, (2) 
Melaksanakan kegiatan pembelajaran pada 
kelas eksperimen dengan memberi perlakuan 
yaitu dengan menggunakan model Problem 
based learning dan menggunakan metode 
konvensional pada kelas kontrol, (3) 
Memberikan tes akhir pada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol setelah diberi perlakuan. 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: (1) menskor hasil tes 
(2) menghitung rata-rata (Me) hasil tes, (3)  
menghitung standar deviasi (SD) hasil tes, (4) 
menguji normalitas data menggunakan rumus 
Chi Kuadrat (X2), (5) menguji homogenitas 
data menggunakan uji F, (6) hasil uji 
normalitas data kelas eksperimen dan kelas 
kontrol berdistribusi normal, perhitungan 
homogenitas data pre-test kelas eksperimen 
dan kelas kontrol dinyatakan homogen, dan 
perhitungan homogenitas data post-test kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dinyatakan 
homogen. Berdasarkan hasil perhitungan, 
rumus yang digunakan adalah t-test polled 
varians,(7) menghitung effect size (ES),  (8) 
menarik kesimpulan dan menyusun laporan. 
Kegiatan atau tahapan penelitian yang 
dilakukan dapat visualkan sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bagan.  Tahapan Penelitian 
Tahap Persiapan (7 kegiatan) 
Tahap Pelaksanaan (3 kegiatan) 
Tahap Akhir (8 kegiatan) 
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HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Rata-rata pre-test dan post-test siswa di 
kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan 
rata-rata pre-test dan post-test siswa di kelas 
kontrol. Secara keseluruhan, rata-rata pre-test 
dan post-test siswa di kelas eksperimen dan di 
kelas kontrol dapat dilihat pada Grafik 1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Grafik 1. Rata-rata (𝒙) Pre-test dan Post-test 
 
Perbedaan Hasil Belajar Siswa di Kelas 
Eksperimen dan di Kelas Kontrol Sebelum 
diberi Perlakuan 
Nilai standar deviasi (SD) pre-test kelas 
eksperimen lebih besar dari pada kelas kontrol. 
Pada kelas eksperimen nilai standar deviasi 
yang diperoleh yaitu 12,84 dan pada kelas 
kontrol yaitu 12,77. Hal ini menunjukan bahwa 
skor pre-test kelas eksperimen lebih tersebar 
merata dibandingkan kelas kontrol. Hasil uji 
normalitas skor pre-test kelas eksperimen 
diperoleh X2hitung sebesar 5,726   dengan ttabel (α 
= 5% dan dk = 6 – 3 = 3) sebesar 7,815, 
sedangkan hasil uji normalitas skor pre-test 
kelas kontrol diperoleh X2hitung sebesar 5,276 
dengan ttabel (α = 5% dan dk = 6 – 3 = 3) 
sebesar 7,815. Karena hasil uji normalitas 
kedua kelas menunjukan X2hitung < X2tabel, maka 
data hasil pre-test kelas eksperimen dan kelas 
kontrol berdistribusi normal. Karena hasil pre-
test kedua kelas berdistribusi normal, maka 
dilanjutkan dengan menghitung homogenitas 
data pre-test. Dari uji homogenitas data pre-
test diperoleh Fhitung sebesar 1,01 dengan Ftabel 
(α = 5%) sebesar 1,835. Karena diperoleh 
Fhitung (1,01) < Ftabel (1,835), maka data pre-test 
kedua kelompok dinyatakan homogen (tidak 
berbeda secara signifikan). Karena dinyatakan 
homogen dan jumlah siswa kelas eksperimen 
dan kelas kontrol sama, maka untuk uji 
hipotesis (uji-t) pre-test menggunakan rumus 
polled varians. Hasil perhitungan uji hipotesis 
(uji-t) menggunakan rumus polled varians, 
diperoleh thitung sebesar 0,078 dan ttabel (α = 5%, 
dk= 32+ 32 – 2 = 62) sebesar 1,994. Karena 
thitung 0,078< ttabel 1,994, maka Ho diterima. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan pre-test siswa di kelas kontrol dan 
kelas eksperimen. Dengan kata lain, 
kemampuan siswa di kelas eksperimen dan di 
kelas kontrol relatif sama. 
 
Perbedaan Hasil Belajar Siswa di Kelas 
Eksperimen dan diKelas Kontrol Setelah 
diberi Perlakuan 
Nilai standar deviasi (SD) post-test kelas 
eksperimen lebih besar dari pada kelas kontrol. 
Pada kelas eksperimen, nilai standar deviasi 
yang diperoleh yaitu 12,48 dan pada kelas  
kontrol yaitu 10,78. Hal ini menunjukan bahwa 
skor post-test kelas eksperimen lebih tersebar 
merata dibandingkan kelas kontrol.Hasil uji 
normalitas skor post-test kelas eksperimen 
diperoleh X2hitung sebesar 2,871 dengan ttabel (α 
= 5% dan dk = 6 – 3 = 3) sebesar 7,815, 
sedangkan hasil uji normalitas skor post-test 
kelas kontrol diperoleh X2hitung sebesar 2,615 
dengan ttabel (α = 5% dan dk = 6 – 3 = 2) 
sebesar 7,815. Karena pada kedua kelas X2hitung 
<X2tabel, maka data hasil post-test kelas 
eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi 
normal. Karena hasil post-test kedua kelas 
berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan 
menghitung homogenitas data post-test.Hasil 
uji homogenitas data post-test diperoleh Fhitung 
sebesar 1,34 dengan Ftabel (α = 5%) sebesar 
57,75
67,47
58,00
75,75
0
50
100
Pre-test Post-test
Kelas kontrol kelas eksperimen
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1,994. Karena Fhitung (1,34) < Ftabel (1,994), 
maka data post-test kedua kelompok 
dinyatakan homogen (tidak berbeda secara 
signifikan). Karena dinyatakan homogen dan 
jumlah siswa kelas eksperimen dan kelas 
kontrol sama, maka untuk uji hipotesis (uji-t) 
menggunakan rumus polled varians. 
Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis 
(uji-t) dengan menggunakan rumus polled 
varians, diperoleh thitung sebesar 2,841  dan ttabel 
(α = 5%, dk = 32 + 32– 2=62) sebesar 1,994. 
Karena thitung 2,841 > ttabel 1,994, maka Ha 
diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh atau perbedaan post-test 
siswa di kelas eksperimen dengan menerapkan 
model problem based learning dan di kelas 
kontrol dengan menggunakan metode 
konvensional di kelas V Sekolah Dasar Negeri 
66 Pontianak Kota. 
 
Besarnya Pengaruh Penggunaan Model 
Problem Based Learning Terhadap Hasil 
Belajar Siswa 
Untuk mengetahui besarnya pengaruh 
penggunaan model Problem Based Learning 
terhadap hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam 
siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 66 
Pontianak Kota menggunakan effect size (ES). 
Dari perhitungan effect size diperoleh hasil 
sebesar 0,68. Berdasarkan kriteria, harga ES= 
0,68 termasuk kategori sedang. Berdasarkan 
perhitungan effect size tersebut dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan model 
Problem Based Learning berpengaruh 
terhadap hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam 
siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 66 
Pontianak Kota. 
 
Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan terhadap siswa 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 66 Pontianak 
Kota tahun ajaran 2018/2019 dengan 
melibatkan dua kelas, yaitu kelas V A sebagai 
kelas eksperimen dan kelas V B sebagai kelas 
kontrol. Penelitian ini dilakukan sebanyak 
enam kali pertemuan pada masing-masing 
kelas. Pada kelas kontrol maupun kelas 
eksperimen mempelajari materi yang sama, 
yaitu tentang menerapkan prinsip-prinsip sifat-
sifat cahaya. Namun, perlakuan yang diberikan 
pada kelas kontrol adalah dengan 
menggunakan metode konvensional, 
sedangkan perlakuan yang diberikan pada 
kelas eksperimen adalah dengan menggunakan 
model problem based learning. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh penggunaan model problem based 
learning, serta mengetahui besarnya pengaruh 
penggunaan model problem based learning 
terhadap hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam 
siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 66 
Pontianak Kota. 
Pada kelas kontrol, siswa menyimak 
penjelasan dari guru mengenai materi yang 
dipelajari, kemudian melakukan tanya jawab 
mengenai materi yang belum dipahami.Setelah 
itu siswa diberikan soal evaluasi untuk 
mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman 
yang diperoleh oleh siswa. Pembelajaran 
berlangsung baik, namun terdapat beberapa 
siswa yang kurang antusias dalam mengikuti 
pembelajaran karena pembelajaran tampak 
monoton dimana guru yang berperan aktif 
dalam memberikan pemahaman materi pada 
siswa. Terdapat beberapa siswa yang 
mengganggu dan berbicara dengan teman 
sebangkunya, sehingga beberapa siswa tidak 
fokus dalam menyimak penjelasan materi dari 
guru. Namun hal ini dapat diatasi, dimana 
siswa yang tidak fokus akan diberi pertanyaan 
dan di arahkan untuk tetap fokus. Saat 
mengerjakan soal evaluasi terdapat beberapa 
siswa yang mengalami kesulitan, namun masih 
bisa diatasi dengan mengarahkan siswa 
tersebut dan menjelaskan bagian yang belum 
dimengerti siswa.  
Pada kelas eksperimen, diterapkan model 
problem based learning, dimana siswa akan 
dibentuk beberapa kelompok secara heterogen, 
kemudian mereka akan duduk bersama 
anggota kelompoknya. Guru akan memulai 
pelajaran dengan memberikan apersepsi, 
tujuan pembelajaran, dan menentukan tema 
masalah yang akan dibuat bersama siswa. 
Setiap kelompok diberikan lembar materi yang 
akan dibahas bersama, kemudian kelompok 
juga akan melakukan percobaan yang 
berhubungan dengan materi yang dipelajari 
agar pembelajaran lebih bermakana dan 
kongkrit sehingga membantu siswa lebih 
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mudah memahami materi. Dalam melakukan 
percobaan siswa diberi penjelasan terlebih 
dahulu, kemudian diberi Lks pada setiap 
kelompok yang akan dikerjakan bersama 
anggota kelompok. Setiap anggota kelompok 
akan saling membantu dalam memahami 
materi, memecahkan masalah, dan saling 
memotivasi satu sama lain, mengingat semua 
anggota kelompok memegang peranan penting 
agar bisa memecahkan masalah.  
Selama proses pembelajaran di kelas 
eksperimen dengan menggunakan model 
problem based learning, pembelajaran sudah 
berlangsung baik, dimana sudah banyak siswa 
yang terlibat secara aktif dalam kelompoknya. 
Hal ini dapat terlihat dari siswa yang antusias 
memberikan pertanyaan-pertanyaan selama 
pembelajaran berlangsung pada bagian-bagian 
yang belum begitu dipahami oleh siswa 
tersebut. Kemudian lebih antusias saat 
melakukan percobaan, namun karena 
dilakukan kegiatan diskusi kelompok dan 
adanya percobaan, maka suasana kelas 
menjadi sedikit ribut, dibutuhkan pengawasan 
dan arahan yang lebih ekstra pada tiap 
kelompok. Disamping itu, pada pertemuan 
awal masih terdapat beberapa anggota 
kelompok yang tampak mendominasi dalam 
kelompoknya dan tidak mau berbagi 
pengetahuan pada anggota kelompok lain. 
Masih terdapat siswa yang asik sendiri dan 
keluar masuk kelas. Namun permasalahan 
tersebut dapat diatasi dengan lebih mengawasi 
jalannya kerja kelompok. Guru menghampiri 
setiap kelompok-kelompok dan mengingatkan 
kembali betapa pentingnya peran setiap 
anggota kelompok untuk memperoleh skor 
yang tinggi. Walaupun model ini menekankan 
pada peran aktif siswa (student center), namun 
proses pembelajaran tentunya tidak terlepas 
dari peran guru yang mengawasi, 
mengarahkan, dan sebagai fasilitator dalam 
jalannya diskusi kelompok. Kelompok yang 
mengalami kesulitan juga akan diarahkan dan 
dibantu dalam melakukan percobaan. Pada 
pertemuan berikutnya, pembelajaran semakin 
lebih kondusif dan terarah. 
 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa: (1) 
terdapat pengaruh bahwa model  problem 
based learning terhadap hasil belajar Ilmu 
Pengetahuan Alam siswa kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 66 Pontianak Kota, dibuktikan 
dengan hasil uji-t pada taraf = 5% dan dk = 62 
sehingga diperoleh thitung sebesar 2,841 dan ttabel 
sebesar 1,994. Karena thitung (2,841) > ttabel 
(1,994), maka Ha diterima dan dikatakan 
signifikan; (2) besarnya pengaruh model 
problem based learning terhadap hasil belajar 
Ilmu Pengetahuan Alam siswa kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 66 Pontianak Kota adalah 0,68 
dengan kriteria sedang (0,2 < ES < 0,8). 
 
Saran 
Beberapa saran, yang dapat disampaikan 
berdasarkan penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 1). Penerapan model Problem Based 
Learning membawa pengaruh yang positif 
dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Untuk 
itu disarankan kepada guru untuk menerapkan 
model pembelajaran tersebut dalam kegiatan 
belajar mengajar sebagai alternatif model 
pembelajaran di Sekolah Dasar. 2). Disarankan 
bagi peneliti yang akan melakukan penelitian, 
khususnya dengan menerapkan model Problem 
Based Learning, perlu dikreasikan dan 
disesuaikan dengan karakteristik mata 
pelajaran dan materi yang akan diajarkan. 3). 
Disarankan bagi peneliti yang melakukan 
penelitian, alangkah baiknya jika peneliti 
membuat papan nama untuk setiap siswa yang 
kemudian diletakkan didepan dada atau 
dikepala siswa agar peneliti dapat mengenal 
nama setiap siswa tersebut. 
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